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ABSTRACT

This study aims to determine the distribution of Aphis gossypii (Glover)
(Hemiptera: Aphidiidae ) on host plants in vegetable agroecosystems lowland and
highland South Sumatra. Survey of host plants A. gossypii conducted at 11 sites in
South Sumatra vegetable center. Distribution A. gossypii in South Sumatra lowland
agroecosystems can be found in Kenten, Soak. Talang Buruk, Tanjungraja, Indralaya
and Gelumbang, while in the highlands of South Sumatra agroecosystems colony A.
gossypii can be found in Kerinjing , Muarasiban, Pagardin, Bedeng Kresek and Jarai.
Distribution A. gossypu very close relation to their host plants that are cultivated
plants and wild plants during the dry season and the rainy season. Cultivated plants
are colonized A. gossypii mainly of family Cucubitaceae, Solanaceae, Araceae and
Apiceae. Wild plants are colonized A. gossypii mainly of family Amaranthaceae,
Asteraceae ( Compositae ), Commelinaceae, Ericaceae, Euphorbiaceae, Graminae,
Malvaceae, Myrtaceae, Oxalidaceae and Solanaceze.

Key words: Distribution, Aphis gossypii and Host Planis

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mcngctal’ﬂ' distribusi Aphis gossypii (Glover)
(Hemiptera: Aphidiidae) pada tumbuhan inang di agroekosistem sayur dataran rendah
dan dataran tinggi Sumatera Selatan. Survei distribusi A. gossypii dilakukan di 11
lokasi agroekosistem sayur Sumatera Selatan. Distribusi A. gossypii di agroekosistem
dataran rendah Sumatera Selatan dapat ditemukan di Kenten, Soak, Talang buruk,
Tanjungraja, Indralaya dan Gelumbang, sedangkan di agroekosistem dataran tinggi
Sumatera Selatan koloni A. gossypii dapat ditemukan di Kerinjing, Muarasiban,
Pagardin, Bedeng Kresck dan Jarai. Distribusi A. gossypii sangat erat kaitanya dengan
tumbuhan inangnya yang merupakan tanaman budidaya dan tumbuhan liar selama
musim kemarau dan musim hujan. Tanaman budidaya yang dikoloni A. gossypii
terutama dari famili Cucubitaceae Solanaceae, Araceae dan Apiceae. Tumbuhan liar
yang dikoloni A. gossypii terutama dari famili Amaranthaceae, Asteraceae
(Compositae), Commelinaceae, Ericaceae, Euphorbiaceae, Graminae, Malvaceae,
Myrtaceae, Oxalidaceae dan Solanaceae.

Kata kunci: Distribusi, Aphis gossypii dan Tumbuhan Inang
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PENDAHULUAN

Aphis  gossypii (Glover)
(Hemiptera: Aphidiidae) adalah
kutudaun yang menyerang berbagai
tumbuhan atau  bersifat  polifag,
sehingga tumbuhan yang diserang
proses fotosisntesisnya terganggu.
Schirmer et al., (2008) menyatakan A.
gossypii adalah hama utama tanaman
budidaya dari famili  Rutaceae,
Malvaceae dan Cucurbitaceae yang
tersebar di seluruh dunia. A. gossypii
dapat menghasil eksudat berwarna
hitam yang dapat menutupi permukaan
daun dan batang, sehingga proses
fotosintesis tumbuhan terganggu (Rice
& O’neil, 2008).

A. gossypii diketahui menjadi
vektor penyakit virus pada tumbuhan.
A. gossypii  menjadi vektor tidak
kurang dari 50 penyakit virus
tumbuhan (Blackman & Eastop (2007).
Penyakit virus dapat ditemukan pada
tembakau dan mentimun (Borror &
Johnson,  2005). Penyakit virus
tumbuhan menyebabkan kerusakan
buah-buahan di Asia tropis (Miyazaki,
2001). Tumbuhan yang telah tertular
penyakit virus yang dibawa oleh A.
gossypii memperlihatkan gejala daun
mengecil, daun keriting, kerdil dan
layu (Herlinda, 2010). Artinya spesies
ini berpotensi sebagai vektor virus
yang dapat menyerang berbagai
macam tumbuhan yang bernilai
ekonomi.

Informasi distribusi A. gossypii
sangat  penting dalam  antisipasi
serangan A. gossypii dan sebarannya
sebagai vektor virus.  Berdasarkan
hasil survei koloni A. gossypii pada
tumbuhan  inang  dapat  terjadi
sepanjang musim di agroekosistem
Sumatera Selatan. Kepadatan A.
gossypii dapat yang berfluktuasi dari
waktu ke waktu. Data tentang
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distribusi A. gossypii selama musim
hujan dan musim kemarau di
agroekosistem Sumatera Selatan belum
pernah dilaporkan. Informasi ini dapat
memberikan sumbangan yang berarti
untuk menunjang pengendalian hayati
A. gossypit di agroeksostem Sumatera
Selatan.

BAHAN DAN METODE
Metode dan Faktor Fisik

Metode penelitian ini adalah
metode survei.  Survei koloni A.
gossypii pada tumbuhan inang di setiap
lokasi yang dilakukan secara visual.
Penelitian ini telah dilaksanakan di
enam lokasi agroekosistem dataran
rendah (10-20 mdpl) dan lima lokasi
agroekosistem dataran tinggi  (900-
1430 mdpl) Sumatera Selatan. Pada
musim kemarau rata-rata kelembaban
udara 56,27, rata-rata suhu udara
35,56°C dan rata-rata curah hujan
13,33 mm/hari, sedangkan pada musim
hujan rata-rata curah hujan 1733
mm/hari, rata-rata suhu udara 32,56°C
dan rata-rata kelembaban udara 66,27.

Cara Kerja.

Survei distribusi A, gossypii
diamati langsung pada tumbuhan inang
yang dikoloni oleh A. gossypii
(Gambar 1). Bagian tumbuhan inang
A. gossypui yang diamati adalah daun,
pucuk, batang, bunga dan akar yang
menjadi tempat koloni A. gossypii.
Survei distribusi A. gossypii dilakukan
dengan membuat transek di setiap.
Jika panjang satu lokasi kurang dari 3
km, mgf dibelokkan ke arah garis
transek semula dengan jarak 1 m dari
garis yang telah dilewati (modifikasi
Khan, 2006). Survei distribusi A.
gossypii dilakukan sebanyak enam kali,
yaitu tiga kali pada musim hujan dan
tiga kali pada musim kemarau. Pada
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saat survei dicatat tumbuhan inang dan
faktor fisik dan penggunaan pestisida.
Untuk  kebutuhan identifikasi
dilakukan pengkoleksian kutudaun dan
tumbuhan iangnnya dengan cara
pengawetan di dalam larutan alkhohol
70%. Identifikasi berpedoman pada
Margaritopoulos et al., (2009), Miyaki
(2009) dan Rice & O’neal (2008).
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Analisis data

Data lokasi distribusi A. gossypii
disusun dalam bentuk tabel kemudian
dianalisis. Selain itu, data
dikelompokkan berdasarkan lokasi
sentra sayur dataran rendah dan dataran

tinggi.

Gambar 1. Koloni Aphis gossypii pada tumbuhan inang, Capsicum annuum L. (a) dan

Solanum melongena L. (b).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survei menunjukkan bahwa
distribusggA. gossypii ditemukan di
seluruh agroekosistem sayur dataran
rendah dan dataran tinggi Sumatera
Selatan.  Distribusi A, gossypii
kemungkinan dapat menjadi lebih luas
apabila lokasi survei diperluas (Tabel 1
dan Tabel 2).

Tabel 1 memperlihatkan
distribusi A. gossypii dapat ditemukan
di agroekosistem dataran rendah
Kenten, Soak, Talang buruk,
Tanjungraja, Indralaya dan
Gelumbang.  Pada  agroekosistem
dataran tinggi koloni A. gossypii dapat
ditemukan di Kerinjing, Muarasiban,
Pagardin, Bedeng Kresek dan Jarai.
Distribusi A. gossypii sangat erat
kaitanya dengan tumbuhan inangnya
yang merupakan tanaman budidaya
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selama musim kemarau dan musim
hujan. Tanaman budidaya yang
dikoloni A. gossypii terutama dari
famili ~ Cucubitaceae  Solanaceae,
Araceae dan Apiceae.

Tanaman budidaya yang paling
dominan dikoloni oleh A. gossvpii
adalah Capsicum annuum L. (Cabai
besar) dan Solanum melongena L.
(Terung). Kedua tanaman ini banyak
ditemukan di agroekosistem dataran
rendah, yaitu Kenten, Soak, Talang
buruk. Tanjungraja. Indralaya dan
Gelumbang serta agroekosistem
dataran  tinggi, yaitu  Kerinjing,
Muarasiban, Bedeng Kresek dan Jarai.
Jumlah spesies tanaman budidaya yang
dikoloni A. gossypii berkisar antara 2-
3 spesies di agroekosistem dataran
rendah, sedangkan di dataran tinggi 1-
4 spesies dengan jumlah tertinggi 4
spesies di temukan di Jarai (Tabel 1).
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Tabel 1. Distribusi A. gossypii

yang ditemukan pada tanaman budidaya di

agroekosistem sayur dataran rendah dan dataran tinggi Sumatera Selatan.

No Tumbuhan Inang Lokasi Ket.
. Dataran rendah Dataran tinggi
| 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Apiaceae
1. Apmam graveolens (Seledri) + + S/ TS
Araceae
Celocasia escudenan Schoot + - - - - + - + S/ TS
(Talas)
Cucubitaceae
3. Cucrmis safivies Lo (Mentimun) + - - - + - - - - S/TS
4. Cucurbita moschata Duch. (Labu) - - + - - - - - + S/ TS
5. Momordica charantia L. (Pare) - + - - - - - - - S/ITS
6. Sechium edule (Labu siam) - - - - - - - - + S/TS
Solanaceae
Capsicum frutescens L. (Cabai - - - - + - - - - S/TS
rawit)
8. Capsicum annuiim L. (Cabai besar) + + + + + + - + - - + S5/TS
9. Solanum nigrum (Leuncak) - - - - + - - - S/TS
10, Saolamm tberosim (kentang) - - - - . - + - - - - 8/TS
1. Solanum melongena L. (Terung) - + +  + - + - + + 8/TS

Ket: 1.Kenten, 2. Soak, 3.Talang buruk, 4.Ta

njungraja, 3.Indralaya, 6.Gelumbang,

7. Kerinjing, 8.

Muarasiban, 9. Pagardin, 10. Bedeng Kresek dan 11. Jarai . (+) = ditemukan koloni A. gossypii
pada lokasi survei (-) = tidak ditemukan koloni Aphis gossypii pada lokasi survei. S = imago

bersayap dan TS= imago tidak bersayap.

Tabel 2 memperlihatkan
distribusi  A. gossypii ditemukan di
seluruh lokasi agroekosistem, yaitu
Kenten, Soak, Talang buruk,
Tanjungraja, Indralaya, Gelumbang,
Kerinjing, = Muarasiban,  Pagardin,
Bedeng Kresek dan Jarai. Distribusi A.
gossypii ditemukan pada tumbuhan liar
selama musim hujan dan musim
kemarau. Koloni A. gossypii lebih
banyak ditemukan pada tumbuhan liar
(Tabel 2) dengan jumlah 22 spesies,
dibandingkan dengan tanaman
budidaya (Tabel 1) hanya 11 spesies.
Ke 22 spesies tumbuhan inang bagi A.
Lossypii terutama dari famili
Amaranthaceae, Asteraceae
(Compositae), Commelinaceae.
Ericaceae, Euphorbiaceae, Graminae,
Malvaceae, Myrtaceae, Oxalidaceae
dan Solanaceae.

Tumbuhan liar yang dominan
dikoloni oleh A. gossypii adalah
Mikania  micranta H.Bk. (Tetap
tunggul) dan Eupotarium odoratum L.
(Perdu merdeka). M. micranta yang
terdistribusi di agroekosistem dataran
rendah dan agroekosistem dataran
tinggi selalu ditemukan koloni A.

[SSN 1829 586x

gossypii. Berbeda halnya dengan FE.
odoratum, tumbuhan liar ini lebih
dominan ditemukan di agroekosistem
dataran rendah Kenten, Soak, Talang
buruk, Tanjungraja, Indralaya dan
Gelumbang. Jumlah spesies tumbuhan
liar yang dikoloni A. gossypii berkisar
antara 3-7 spesies di agrockosistem
dataran rendah, sedangkan  jumlah
spesies tumbuhan liar yang dikoloni A.
gossypii  di agroeksositem dataran
tinggi 3-7 spesies dengan jumlah
tertinggi 7 spesies di temukan di Soak
dan Kerinjing.

Distribusi  A.gossypii  berkaitan
dengan tumbuhan inang. Pada
penelitian ini  distribusi A.gossypii
ditemukan di seluruh agroekeosistem
dataran rendah dan dataran tinggi
Sumatera Selatan (Tabel 1 dan Tabel
2). Artinya A. gossypii merupakan
serangga yang bhersifat kosmopolitan
dapat ditemukan di berbagai musim,
ketinggian dan wilayah misalnya
daerah tropis di dataran rendah dan
dataran tinggi. Irsan (2003)
menyatakan  koloni A.  gossypii
ditemukan pada tanaman talas di Bogor
Jawa Barat. Schirmer er al., (2008)
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menyatakan ~ A.  gossypii  dapat
ditemukan di wilayah tropis, temperata
dan  subtropis. Miyazaki (2001)
menyatakan distribusi A. gossypii dapat
ditemukan di seluruh dunia.
Margaritopoulos et al.  (2006)

menyatakan ~ A.  gossypii  dapat
ditemukan di negara New Guinea,
Pakistan, Thailand, Suriname, Brazil,
Filippina, Serbia, Yunani, Inggris,
Gambia, Kenya dan Lebanon.

(1]
Tabel 2. Distribusi A. gossypii yang ditemukan pada inang tumbuhan liar di
agroekosistem sayur dataran rendah dan dataran tinggi Sumatera Selatan.

No Tumbuhan Inang Lokasi Ket.
Dataran rendah Dataran tinggi
1 2 3 4 5 4] T 8 9 10 11

Amaranthaceae %

1 Alternanthera sessilis (Bayeman) - + - - - - - - - 5
Asteraceae (Compositae)

2 Aanella oleracea (Antingan) - - . - . - . ! S/ TS

3 Ageratum convzoides L. (Bandotan) - - + + + + - - » +  8/TS

4 Ageratwm  howstomiamen  Mill. + - - + + - S/ TS
(Bandotan bunga biru)

5 Bidens sp. (Ambung-ambung) - = - - - + + + - S/TS

6 Eleutheranthera ruderalis SchBip - + + - - - - - - S/T
(Babadotan)

7 Erechthites  valerianfolin  DC. - - - - - + + + + SITS
(Rumpnut sayur)

8 Ewpotarium odoranm L. (Perdu  + + + + + + - + + - S/TS
merdeka)

9 Mikania micranta H.Bk. (Tetap + + + + + + + + + + + S5/TS
tunggul)
Commelinaceae

10 Commelina nudiflora L. (Rumput - + - - - - - - - S/TS
sapi)
Ericaceae

11 Eupatorivm sp. (Sungki liar) = - + - - + - - S/TS
Euphorbiaceae

12 Croton hirtus 1"Hent (Payungan) - + - - + + - - - S/TS

13 Ewphorbia hirta Linn  (Rumput  + = < + - - - 5478
pinisilin)
Graminae

14 Borreria alata (Aubl.) DC - - - - + - - - SITS
(Galotrek)

15 Richardia scabra (Rumput - - - - + - - - SITS
anggrek)
Malvaceae

16 Malvaviscus arboreus (Kembang - - - - -+ - B S/TS
sepatu kecil)

17 Hibiscus rosasinensis (Kembang o - - - - - + - B §/TS
sepatu)

18 Sida sp. - N = - - & < = + S/TS

19 Sida acuta Burm. f - - = = - & < - + S§/TS
Myrtaceae

20 Melalenca cajuputi Powell (Gelam) + - - - - - - - - S/TS
Oxalidaceae

21 Onalis barrelieri (Rumput kenikir) - + - - = £ = = - S/TS
Solanaceae

22 Sol torvium Sw. - - - - + - - + - - - S/TS

Ket: 1.Kenten, 2. Soak, 3.Talang buruk, 4.Tanjungraja, 5.Indralaya, 6.Gelumbang, 7. Kerinjing, 8.

Muarasiban, 9. Pagardin, 10. Bedeng Kresek dan 11. Jarai . (+) = ditemukan koloni A. gossypii
pada lokasi survel (-) = tidak ditemukan koloni Aphis gossypii pada lokasi survei. S = imago
bersayap dan TS= imago tidak bersayap.

ISSN 1829 586x
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Hasil pengamatan di sebelas
lokasi agroekosistem sayur Sumatera
Selatan A. gossypii ada yang bersayap
dan tidak bersayap (Tabel 1 dan Tabel
2). Diduga A. gossypii yang
terdistribusi  secara luas, karena
serangga ini  mempunyai  strategi
membentuk sayap bila mau
membentuk koloni baru. Imago A.
gossypii  yang bersayap ditemukan
pada koloni yang siap untuk
membentuk koloni baru. Pada kondisi
tertentu, kutudaun dapat menyebar ke
tumbuhan inang lain. Hal ini
merupakan bentuk respon terhadap
perubahan tingkat kepadatan koloni
atau status nutrisi tumbuhan inang.
Respon tersebut menghasilkan bentuk
morfologi kutudaun bersayap
(Harrington &  Stork, 1995 dan
Harrington er al., 1995). Imago A.
gossypii betina dapat menjadi tumbuh
tidak  bersayap  atau  bersayap
tercantung dari respon kaya atau
miskinnya kualitas makanan (Bagwell
& Baldwin, 2009).

Penelitian ini  ditemukan 14
famili tumbuhan inang bagi A.
gossypii.  Evans dan Halbert (2007)
menyatakan A. gossypii mempunyai
tumbuhan inang dari 22 famili di
Hoduras Amerika. Artinya jumlah
famili ~ yang  ditemukan  dalam
penelitian ini lebih sedikit. Hal ini
diduga karena cakupan survei lebih
kecil dan waktu penelitian lebih
singkat. Sinchez et al, (2001)
menyatakan  tumbuhan inang A.
gossypii yang ditemukan selama survei
satu tahun dari dua lokasi pertanaman
melon di Negara Costa Rica Amerika
ada 86 spesies (72 famili) dari lokasi A
dan 24 spesies (16 famili) dari lokasi
B.

Jenis tumbuhan inang yang
dikoloni A. gossypii (Tabel | dan Tabel
2) memiliki kesamaan famili dan
ISSN 1829 586x

perbedaan  jenis  dengan  hasil
penemuan Margaritopoulos et al.
(2009). Margaritopoulos et al. (2009)
menemukan tumbuhan inang bagi A.
gossypii  adalah  Citrullus  lanaius
(Thunb.) dan Cucurbita pepo L.
(Bucurbitaceae), Chrysanthemum  sp.,
Sonchus oleraceus L. dan Dahlia
variabilis (Willd.) (Asteraceae),
Gossypium hirsutum 1. kacang okra
Abelmoschus  esculentus (L.) dan
Hibiscus syriacus L. (Malvaceae).
Famili tumbuhan inang bagi A.
gossypii  yang  ditemukan  pada
penelitian ini, yaitu famili
Cucurbitaceae, Asteraceae dan
Malvaceae, tetapi spesies tumbuhan
inang bagi A. gossypii dari ketiga
famili tersebut berbeda. Perbedaan
spesies ini diyakini karena perbedaan
vegetasi tumbuhan. Penelitian
Margaritopoulos et al.  (2009)
dilakukan di Yunani termasuk wilayah
subtropis, sedangkan penelitian ini
dilakukan di  Sumatera  Selatan
[ndonesia wilayah tropis.
A. ggsypii yang terdistribusi di
11 lokasi agroekosistem sayur dataran
rendah dan dataran tinggi Sumatera
Selatan selalu menyerang tanaman C.
annuum (cabai besar), S. melongena
(terung), C. esculentum (Talas), M.
micranta (tetap tunggul), E. odoratum
(perdu merdeka) dan A. conyzoides
(bandotan) (Tabel 1 dan Tabel 2).
Diduga tanaman inang yang selalu
dikoloni A. gossypii mempunyai kadar
nutrisi dan air yang sesuai. Kenyataan
di lapangan, koloni A. gossypii banyak
ditemukan pada tanaman yang masih
muda atau berada di pucuk tumbuhan
yang mempunyai kadar air yang lebih
tinggi. Romoser dan Stoffolano (1998)
menyatakan ~ A.  gossypii  sangat
menyukai tumbuhan inang yang
mempunyai kadar air yang tinggi,
karena dapat memberikan nutrisi yang
50
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lebih banyak. Godfrey ei al., (2000)
menyatakan pemberian pupuk nitrogen
di pertanaman kapas dapat
menciptakan yang lingkungan yang
sesuai, yaitu kadar air tinggi, sehingga
terjadi ledakan A. gossypii.

KESIMPULAN
Dari  penelitian  yang telah
dilakukan dapat disimpulkan:

|. Distribusi A. gossypii  pada
tumbuhan inang dapat ditemukan
di sebelas agroekosistem sayur
Sumatera Selatan. Di
agrockosistem  dataran  rendah
ditemukan di Kenten, Soak, Talang
buruk, Tanjungraja, Indralaya dan
Gelumbang, sedangkan di
agroekosistem  dataran  tinggi
ditemukan di Kerinjing,
Muarasiban, Pagardin, Bedeng
Kresek dan Jarai. Oleh karena itu
A. gossypii dapat distribsinya
bersifat kosmopolitan di
agroekosistem Sumatera Selatan.

2. Distribusi A. gossypii sangat erat
kaitanya dengan tumbuhan
inangnya yang berupa tanaman
budidaya dan tumbuhan liar.
Tanaman budidaya terutama dari
famili Cucubitaceae Solanaceae,
Araceae dan Apiceae. Tumbuhan
liar  terutama  dari famili

Amaranthaceae, Asteraceae
(Compositae), Commelinaceae,
Ericaceae, Euphorbiaceae,

Graminae, Malvaceae, Myrtaceae,
Oxalidaceae dan Solanaceae. Oleh
karena itu, A. gossypii merupakan
hama yang bersifat polifag.

SARAN

Dari penelitian telah diketahui A.
gossypii terdistribusi di dataran rendah
dan dataran tinggi Sumatera Selatan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lanjut tentang pengendalian
ISSN 1829 586x

A. gossypil dengan memanfaatkan
musuh alami A. gossypii khas lokal
dari agroekosistem Sumatera Selatan.
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